BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mondry (dolam Feroza, 2020: 34) menjelaskan media bar adalah media
online yang berbasis teknologi, bersifal_-w serta interaktif. berfungsi secara

publik maupun privat dengan meuﬁﬂlhn intemed. Sederhananya media bary
adalah jenis media yong menggmaken feknologi digital, seperti teknologi
kumumkudjuht Jnuhm berita online, medm sosial, phrl'mm sireaming
ﬂu;iiu gtan video dan podeast. Dengun adanya mﬁhﬂ T:um tersebut, kini
syarakat dapat dengan mnﬂnh mend:lpatlmn.m dan hiburan, bahkan
mﬁﬁlﬁm untuk berkomunikasi dua arah vang tidak th:atdﬂnkukan pada
maﬁ.m Salah satu media baru yang kini banyak digemari oleh masyarakat
Indonesia adalsh konten audio peceasi. Berdasarkan laporan We Are Social
lﬂﬂﬂﬁf-m-hﬂnmsim 2022) pengguna internet Indonesia mmdu’&tdﬁ‘puﬁgka:
dun wﬁgﬂmgar podeast lerbanvak setinp mmqgun}'n dengan presentase
‘!ﬁ.ﬁﬁm Wpﬁn{lnﬂgﬂr podoast di duma per Januari 2022,

Perkembangan  teknologi  komunikasi rrmm podcast bisa
dikonsumsi melalui platform digital. diontaranya hﬂwppﬂmﬂpﬂn platform
Noice, Spotify, Anchor, Podeast Go, Pocker Casts, Cast Box, dan beberapa
platform [ainnya. Selain platform tersebut. adapun konten podcas: video yang
dapat dinikmati secara sudio visual pads Channel ¥ouTube. Menurut Merriam
Webster {Septarina, 20212 2-3) Podeasi adnlah sty program melalui internet
berupa audio yang dilampirkan ke RSS {Really Simple Symdication) atau sebuah
digital data medic series yang diditribusikan oleh internet untuk pemutar media
portabel dan komputer. Biasanya seseorang akan mendengarkon atau menikmati
secbuah konten podcast untuk menemani berkegiatan seperti mengerjakan
pekerjaan rumnoh. mengerjakan pekerjaan kantor, menemani dafem perjafanan,
mengisi waktu luang, bahkan sebagai pengantar tidur. Pilthan tema yang
dihadirkan oleh creator konten podiast jugn beragam. seperti lema percintnan,



komedi, horor, politik, bisnis, teknologi, dan tema keagamaan. Hadirnya konten-
konten pewdeast menjadikar masyarakal memiliki banyak pilihan sumber
informasi dan hiburan, mengingat pada media baru khususnya media sosial
{[nstagram, Whatsdpp, Twitter, YouTube) banyak ditemukan konten-konten yang
bernuansa negotif. Biasanya konten-konten bernuansa negatif berisi mengenai
intoleransi, radikalis, pencemaran nama baik. wjaran kebencian, konten seksualitas
ataupun konten tidak mendidik lainnya, Kontén podeast yong menuai pro dan
kantra ditemitkan _pdils Batformafieeraie di Inaiesia pada tshun 2022, salah
satunyn ndainhfucﬁ:ﬂ.fr Clage the Door milik Deddy Corbuzier, episode yang
menjadi puﬁmnngunﬂhhpdam pedeaxy tersebut mendatangkan pasangan
sejenis sebaga mm!mb#pmimu Konten lerseﬁutmnt'ﬁnn positif dan
nw oleh  masyarakal karena dianggap  sebagai lm:pnn;.-\e uniuk
mempromesikan hubungan  sejenis secora masif dimana bmll dengan
agama dan hukum yang berloku di Indonesia (tvone mews, 2022). Dengan
beragamnya jenis konten yang tersebar dan minimnya pengctnh.na-mkm
'hnluk:m-hunlm dan menangkap informasi yang disampaikan, secara cepat
atig lambat dipd mempengarohl pandangan masvarakat mengenal sustu hal.
mengingal pengguna internet tidak dapat mengontrol secara penub stas konten
yang kan muncul pada beranda mereka.

Badan Nasional Penanggulangan  Terorisme {dﬂﬂm' tempo, 2022)
menm 67,7% konten kﬂm bemu.nnsﬂ :nﬂulgtm tersebar pada konten
media sosial di Indonesia dan dapat diakses oleh masyarakat. Adanya konten-
konten intoleran tersebut dupat menjadikan dampak buruk mengingat pengguna
media sosial di Indonesin sangal tingol sehinggh  konten intoleran dapat
membentuk pola pikir negatif pada masyarakat. Dengan adanya kasus intoleran

baik secara langsung ataupun pada media sosial, konten-konten edukasi mengenai
rasa tenggang rasa ataupun nasionalisme sangot dibutuhkan mengingat Indoresia
merupakan negara heterogen yang memiliki bermacam-macam suku, budaya, dan
agama. Menurt data Badan Pusat Statistik (2015} dalam sensus penduduk tahun
20010, Indonesia memiliki lebth dari 300 kelompok etnik staw suku bangsa
tepatnyn terdapat 1.340 sukn bangsa. Adanyn keberapaman lersebut negara



Indonesia sungat mengakui keberagaman, dibuktikan dergan adanya UL Nomor
40 Tahun 200% tentang penghapusan diskriminasi Ros dan Etnis. Selain itu
Indonesia juga memiliki semboyan Bhincka Tunggal lka veng memiliki arti
Berbeda-beda Tetapi Tetap Satu Jua, semboyan tersebul menjelaskan dengan
tegas jika adanya keanekaragaman diberbagai aspek kehidupan yang menjadikan
negara Indonesia sebagai bangsa yang satu dan utuh.

Beberapa kasus yang d:dupw fenomena intoleransi di Indonesia
diantaranva adalali penolakan pembanginan nimah ibadah, pembatasan ibadah,
dan fenomena mfoleran. dﬂﬂ Enﬁh# sckolah seperti pemaksaan siswi non
muslim untuk memakai ]]Buh pads kegiatan pﬁmhehj:mn_ Menurut hasil survei
Wahid Institt (dalem ﬁ;ﬂh ndonesia, 2022y kan bahwa sikap
mioleransi di Indonesin menigkat dari 46% hlm'mmjndi ﬂh Selanjutnya,
Pusat Pengkajian Islam dan Masyarkat Universitas [slam Negeri Jakarta (dalam
PP[HIWKI 2021y melakukan riset mengenai fenomena W}Iﬂ! 2021
ynngm}q&ﬂkm sehanyak 30, 16% mahasiswa Indonesia memiliki sikap toleransi
yang rendah, Dengan adanya data-data tersebut dan melihat beberapy kasus yang
ada, menjadikan fenomena intoleransi di Indonesia dapatdikstakan masih tingg.
Munculnya media baru seperti podeast diharapkan dapat mersbah pola pikir dan
meningkitkan  kedewassan masyarakat  dalam m:.il;qﬁ, suntn masalah.
Mengingat saat ini sudah tersedia podcas: dengan berbagai tema pembahasan

yang positf pad beberapa platform yang dapat mengaraikan para pendengamya

Rifgi Fauzi dan Irfan Ahmad (2020; 77) menyatokan dalam risetnya
sebagai berikut “Kecendernpan BANwa’ MERdeHmian podcase menimbulkan
dampak vang sangat berpengaruh terhadap sudiens baik dari aspek kognitif,
perilaku, hinggs bodava ditemgah masyarakal. Hasil penelition menmunjukkan
proveksi vang lebth besar lagi bagi media podeast dalam membentuk pola pikir
dan perilaku kebiasaan masyarakat secara signifikan. yang berujung pada

pembentukan masyarakat berpengetabuan (knowledge socien)”. Melihat dan
penelitian tersebut, dapat dikatakan konten pedeast memiliki pengaruh terhadap



pembentukan pola pikir masyarakat, sehingga masyarakat  Indonesia
membutuhkan konten-konten mengenni rasa lenggang rasa. perdamaian dan
nasionalisme untuk membentengi din dari berbagai fenomena intoleransi. Salah
sall podeasi vang dapat membah pola pikir dan meningkatkan kedewasasn
masyarakat adalah podeast Berbeda Tapi Bersama pada platform Neice. Noice
merupakan platform penyedia audio terbesar di Indonesia yang memproduksi
beragam Konten awdio berkualitas seperti Padoasi. AudioBook, dan Original
Series, Saat ini pendengar Noice mmpﬁ% dm ? Juta penggung. Pedoast
Berbeds Tapi Bersama dﬂ#ﬂﬂﬂ ﬁm Habih Husein Ja'far Al-Hadar (Habib
Ja'far) seorong penulis dan pauhhmh mufenial. Pagease am memiliki jumiah
subierther mencapai 1574 ribu dan menduduki ramkine mingauan pada platform
Noice. Dalam pembuatan kontennys, podeast ini mendatangkan tokoh agama atau
kepercayaan lain di Indonesia untuk membshos suatu fema defigan tujuan
merangkul dan menghargai dun sudut pandang (Noice, 2022), Beberapa tema
vang diangkat jugn beragam, seperti “Penutupan Gereja dan Pembatasan Ihadah™
dengan parasumber Pendeta Yeri Pattinassrany, “Mengenal Teladan Budha”
dengan narpsumber Biksu Zhuan Xiw. “Mengenal Kepercavian Hindu di
hﬂmnsw*imgan narasumber Gusti Ngurah Panji, ﬁ “Mengenal Ajaran
Leluhur Kepercayaan Sunda Wiwitan” dengan narusumber Dewi Kanti. Bahkan

bdpﬂﬂpu episode, Habib Ja'far monolog mEmhhl tema-tema yang sedang
hangal.

Podeast Berbeda 'ﬁ]nﬂurmnm membahas seputar ogama dan
kepercayasn yang ada di hdammudupgmm nilai-nilai toleransi pada
setiap episodenya. Hobib Jafor membawakon pedeast mi dengan gayn komunikasi
yang sangat santaj dengan diselingi hiburan sehingga dapat dengan mudah
diterima oleh masyarakat Indonesia khususnya pada golongan milenial. Adanya
fenomena penclakan pembangunan gereja dan pembatasan beribadsh di Indoresia
sangat menjadi perhatian masyamkat, fenomena tersebut diangkal sebagni
pembahasan pada podeast Berbeda Tapi Bersama episode 2 denpan judul
Penutupan Gereja dan Pembatasan [badah. Dalam episode tersebut Habib Ja'far
mendatangkan tokoh agamn kristen vaitu Pendeta Yerry untuk membahas



fenomena seputar penutupan tempal ibadah dan pembatasan ibadah dengan dua
sisi apama yang berbeda. Pada cfasing statement Habib Jo'far mengatakan bahwa
“Kita yvakin memiang semua ggama mengajarkan kebaikan, mengoaiarkan cinfa,
disanalah titik sepakatmra. Babvwa mesikupun kita berbeda dalom agoma, tapi
kite xama dalam kebaikan, sama dalam cinta don meskipun kita menganggap
agamma fain ftu salah tapi kit farus memberikan fak meveka uniek beribadah. dan
membangun rumah ibadahmva, kalaw perhy Kitg dukung peribadatan mereka,
artinya melindumng m‘ﬂ:ﬂ dm‘tlﬁhﬂmﬂwﬂnum ", Statement tersebut
mengacu kepada fenomena infolermn mengenni penutupan gereja dan pembatasan
ibadah _dan mgnjnkg:-m;mtﬂn}uﬂni-: saling mu;,gharmﬂi::dm menghargai
kepada agama lain walaupun menganggap agama lain salah, karens pada dasarnya
semua agama mengajarkan kebaikan dan mengajarksn cinta. Adanyn pesan-pesan
mm tersebut diharapkan dnput mmbﬁi: poh-‘ﬁir maim dan

sm Ir.uhjmsm khususnya generast milemal dapat memiﬁhmhw.ng
rusa dan pasionalisme yang tinggi dan dapat menekan jumlah kasus intoleransi di
Indonesin.

1.2 Rumusan Masalah

Fenomena infoleran vang terjadi di Indonesia sering kali menimbulkan
gesekﬂi I‘.Im kqnﬂﬁ.’. l,hhm w benn:lzylmlﬂ, Mlk tersebut biasanyn
terjudi karena qhg‘n.ﬁﬂm_lhn kelompok yang melakukan tindakan intoleran
baik pada kehidupan nyata ataupun pada media sosial yang berakibat adanya
konflik antar ras, suku. budays, maupun agama. Fenomena tersebut berbanding
terbalik dengan semboyan negara Indomesia yaitu “Bhineka Tunggal [ka”,
Indonesia merupakan negara helerogen yong sangal mengakui adanya
keberagaman. dibuktikan dengan sembovan vang dipakai dan adanya UU Nomor
400 Tahun 2008 tentang penghapusan diskriminasi Ras dan Etmis. Adanya
ketidakselarasan tersebut seharusnya masyarakat Indonesia bisa mempertebal rasa
toleransi agar fenomena intoleran dan gesekan antar masyarakat dapat berkurang.



Berdasarkan rumusan masalah di atas, pertanyaan penelitian dalam penelitian ini
adalsh apakah podeast Berbeda Tapi Bersama sangat signifikan terhadap nilni
toleransi antar umat beragama 7

1.3 Tujuan Penelitian

Dari hasil penelitian yang akan dilakukan diharapkan dapat
menjadi dasar bagi mesyarakat ataw pembaca untuk
karena penelitian ini mengangkat tentang keberagaman dan



¢. Kelompok Etnis dan Budaya
Dapat menjadi masukan dan motivasi bagi kelompok-
kelompok yang sedang atau masih ada perselisihan dengan
kelompok lain. Bukan hanya kelompok yang tergabung dalam
etnis, suku. agama, dan budaya saja melainkan bisa menjadi
motivasi kelompok sosialuatau kelompok politik yang masih
engalami pergesekan dengan kelompoklaimnya,

Puwliﬂan'l'u:hhulu, an
sejarah permasalahan.
BAB Il : METODE PENELITIAN

Pada Metode Penelition penulis akan mengurakan jenis penelitian dan metode
yang digunakan untuk mengumpulkan data dan teknik analisa datn sesuai



BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada Bab ini penulis akan menguraikan hasil analisis dan bukti-bukti yang
‘metode-metode yang dikembangkan.

BAB V : PENUTUP
Menyimpulkan
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